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Abstract: This study aims to analyze the implementation of financing system policies in higher 

education institutions in addressing the reliance on tuition fees as the primary source of revenue. Such 

dependence may affect the financial stability of institutions, particularly in the event of fluctuations in 

student enrollment and changes in education policies. The findings indicate that the implementation of 

financing policies can be carried out through performance-based planning and budgeting, enhanced 

transparency and accountability, and the optimization of information technology. Furthermore, 

diversifying revenue sources through research grants, industry partnerships, and the development of 

campus business units serves as a crucial strategy to ensure financial sustainability. With an efficient 

and inclusive financing system oriented toward cost-benefit principles, higher education institutions can 

strengthen financial stability while improving the quality of educational services. 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan sistem pembiayaan di 

perguruan tinggi dalam menghadapi ketergantungan terhadap uang kuliah sebagai sumber pendapatan 

utama. Ketergantungan tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas keuangan institusi, terutama ketika 

terjadi perubahan jumlah mahasiswa dan kebijakan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan pembiayaan dapat dilakukan melalui perencanaan dan penganggaran berbasis 

kinerja, peningkatan transparansi serta akuntabilitas, dan optimalisasi teknologi informasi. Selain itu, 

diversifikasi sumber pendapatan melalui hibah, kerja sama industri, serta pengembangan unit usaha 

kampus menjadi strategi penting untuk menjaga keberlanjutan finansial. Dengan sistem pembiayaan 

yang efisien, inklusif, dan berorientasi pada prinsip cost-benefit, perguruan tinggi dapat meningkatkan 

stabilitas keuangan sekaligus mutu layanan pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di institusi tersebut sering kali menghadapi tantangan yang berkaitan dengan 

keterbatasan sumber daya keuangan. Banyak institusi juga menghadapi kendala dalam mengalokasikan 

keuangan secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan sambil mempertahankan keberlanjutan 

operasional. Kesenjangan dalam pengelolaan sumber daya keuangan menjadi tantangan utama yang 

memerlukan perhatian. Sebagian besar institusi masih mengandalkan biaya kuliah sebagai sumber 

pendanaan utama, sementara peluang lain seperti dana hibah penelitian, kolaborasi dengan dunia 

industri, dan optimalisasi aset belum dimanfaatkan secara maksimal. Rendahnya diversifikasi sumber 
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pendapatan ini menimbulkan risiko ketergantungan yang tinggi pada mahasiswa, yang dapat berdampak 

pada stabilitas keuangan institusi. 

Salah satu konsekuensi jangka panjang yang signifikan adalah keterbatasan dana untuk berinvestasi 

pada teknologi, sarana dan prasarana, serta pengembangan sumber daya manusia yang dapat 

mengancam mutu pendidikan di lembaga swasta. Pendidikan tinggi pun berpotensi menjadi semakin 

sulit dijangkau oleh masyarakat luas, terutama bagi kelompok ekonomi menengah ke bawah, sehingga 

kesenjangan sosial dapat semakin melebar. Penurunan reputasi lembaga juga dapat mengurangi minat 

calon mahasiswa untuk mendaftar. Oleh karena itu, kajian mengenai analisis dan pengelolaan keuangan 

di perguruan tinggi menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif, seperti memperluas sumber pendapatan, mengefisienkan 

pengeluaran, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

penerapan inovasi berbasis teknologi dalam manajemen keuangan guna meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 

research) dan analisis isi (content analysis). Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian 

konseptual dan analisis teoritis mengenai manajemen keuangan pendidikan tinggi, khususnya dalam 

menghadapi keterbatasan sumber daya, strategi diversifikasi pendapatan, efisiensi pengeluaran, serta 

pemanfaatan teknologi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena yang dikaji berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Data 

penelitian berupa data kualitatif yang terdiri atas data primer, seperti dokumen kebijakan dan regulasi 

terkait pengelolaan keuangan pendidikan, serta data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan hasil 

penelitian terdahulu. Data dianalisis melalui teknik analisis isi untuk menghasilkan kesimpulan yang 

sistematis dan argumentatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketergantungan perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri, terhadap uang kuliah sebagai 

sumber pendapatan utama menimbulkan berbagai tantangan strategis. Perubahan kebijakan pemerintah, 

dinamika sosial, serta pergeseran minat calon mahasiswa dapat memengaruhi jumlah pendaftar setiap 

tahunnya. Kondisi ini berdampak langsung pada stabilitas keuangan institusi. Selain itu, kompetisi 

antarperguruan tinggi dalam menarik mahasiswa baru kerap memicu persaingan biaya pendidikan 

maupun penawaran fasilitas tambahan yang pada akhirnya dapat menekan margin keuangan dan kualitas 

layanan. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memperkuat strategi pemasaran yang lebih 



     

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat     | 2245  

 

tersegmentasi, memperjelas positioning institusi, serta mengembangkan program studi unggulan yang 

memiliki keunikan dan daya saing tinggi. 

Dari sisi kebijakan, diperlukan regulasi yang adaptif dan memberi ruang fleksibilitas bagi 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, dalam menetapkan struktur pembiayaan serta merancang 

program akademik yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pasar kerja. Pemerintah juga dapat 

berperan melalui pemberian insentif, seperti kemudahan akses hibah penelitian, pengurangan beban 

pajak bagi institusi swasta, maupun dukungan pendanaan berbasis kinerja bagi perguruan tinggi negeri. 

Upaya diversifikasi sumber pendapatan—misalnya melalui kerja sama industri, riset terapan, pelatihan 

profesional, unit usaha kampus, dan pengabdian masyarakat berbasis proyek—menjadi langkah penting 

untuk mengurangi ketergantungan pada uang kuliah. Dengan struktur pendapatan yang lebih beragam, 

perguruan tinggi akan lebih tangguh secara finansial dan mampu lebih fokus pada peningkatan mutu 

pendidikan, penelitian, dan layanan akademik. 

Pada tahun 2023, tercatat sekitar 82% total pendapatan universitas masih bersumber dari 

pembayaran uang kuliah oleh 13.111 mahasiswa aktif yang tersebar di 10 program studi. Tingginya 

proporsi tersebut menunjukkan tingkat ketergantungan yang signifikan terhadap jumlah mahasiswa. 

Sebagai contoh, penurunan mahasiswa baru sebesar 7% pada tahun 2022 akibat dampak pandemi 

COVID-19 menyebabkan defisit anggaran mencapai Rp 2,5 miliar. Sebagai respons, universitas 

melakukan berbagai strategi, seperti intensifikasi promosi melalui media sosial, partisipasi dalam 

pameran pendidikan, serta pemberian beasiswa bagi siswa berprestasi dari SMA/SMK dan sederajat di 

Kalimantan Timur. Ke depan, strategi ini perlu diimbangi dengan penguatan kemitraan eksternal dan 

inovasi program agar keberlanjutan finansial institusi dapat terjaga secara lebih stabil. 

Analisis mengenai strategi optimalisasi pembiayaan pendidikan di perguruan tinggi, baik swasta 

maupun negeri, menunjukkan bahwa terdapat berbagai pendekatan yang dapat diterapkan untuk 

memperkuat pengelolaan keuangan sekaligus meningkatkan mutu layanan akademik. Beragam strategi 

tersebut diarahkan pada peningkatan efisiensi anggaran, efektivitas penggunaan sumber daya, serta 

keberlanjutan pembiayaan guna mendukung kualitas pendidikan yang lebih optimal. 

Strategi tersebut mengandalkan pemanfaatan sistem informasi dalam mengotomatisasi berbagai 

proses administrasi dan pengelolaan keuangan, salah satunya melalui penerapan Sistem Informasi 

Akademik (SIAKAD) yang terintegrasi. Penerapan sistem ini ditujukan untuk meningkatkan efektivitas 

dan transparansi kinerja, sekaligus menekan biaya operasional dengan meminimalkan penggunaan 

dokumen fisik serta mengurangi waktu yang sebelumnya tersita oleh prosedur manual. 

Melalui penerapan strategi efisiensi dalam pengadaan barang dan jasa, perguruan tinggi 

melaksanakan proses tender terbuka serta membangun kemitraan dengan vendor yang memiliki reputasi 

baik guna memperoleh produk dan layanan berkualitas dengan harga yang bersaing. Sebagai contoh, 
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pengadaan alat tulis kantor dilakukan melalui mekanisme tender sehingga memungkinkan terjadinya 

penghematan anggaran dan pengalokasian dana secara lebih optimal untuk mendukung kegiatan 

akademik lainnya. 

Strategi evaluasi rutin terhadap tingkat minat mahasiswa serta kesesuaian program studi dengan 

kebutuhan pasar kerja menjadi langkah strategis bagi perguruan tinggi untuk menjaga relevansi 

pendidikan yang diselenggarakan. Dengan menghentikan program studi yang kurang diminati dan 

merancang program baru yang selaras dengan perkembangan industri, perguruan tinggi dapat mengelola 

sumber daya secara lebih efektif serta meningkatkan daya saing lulusan agar lebih siap memasuki dunia 

kerja. Implementasi strategi ini dilakukan pada awal setiap semester ganjil dan genap melalui Lembaga 

Penjaminan Mutu Universitas (LPMU) yang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan evaluasi 

serta memberikan rekomendasi perbaikan secara berkelanjutan. Melalui pendekatan tersebut, perguruan 

tinggi tidak hanya berupaya meningkatkan mutu akademik, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

program studi tetap adaptif, relevan, dan responsif terhadap dinamika kebutuhan dunia kerja. 

Strategi ini menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi yang lebih hemat energi, seperti 

penggunaan lampu LED, guna menekan konsumsi listrik di lingkungan kampus sekaligus mendukung 

prinsip keberlanjutan . Penggantian lampu konvensional dengan LED yang lebih efisien terbukti mampu 

mengurangi biaya listrik secara signifikan serta menekan emisi karbon yang dihasilkan. Pelaksanaannya 

dilakukan secara berkala setiap empat bulan untuk memastikan seluruh fasilitas kampus menggunakan 

teknologi yang paling mutakhir dan efisien. Selain itu, dilakukan pula monitoring rutin terhadap pola 

penggunaan energi guna mengidentifikasi area yang masih perlu ditingkatkan efisiensinya. Melalui 

strategi ini, perguruan tinggi diharapkan tidak hanya mampu menekan beban operasional, tetapi juga 

turut berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pengurangan dampak konsumsi 

energi yang berlebihan. 

Dengan menerapkan sistem pengelolaan inventaris berbasis digital, perguruan tinggi, baik swasta 

maupun negeri, dapat memantau penggunaan serta ketersediaan barang secara lebih terstruktur dan 

efisien. Pelaksanaan inventarisasi aset secara rutin setiap empat bulan dalam satu tahun membantu 

meminimalkan risiko kehilangan, meningkatkan ketertiban administrasi, serta mengoptimalkan proses 

pengadaan sehingga pemanfaatan sumber daya menjadi lebih efektif. Sistem Informasi Administrasi 

Inventaris Pergudangan (SIAIP) yang dikelola oleh Biro Administrasi Umum (BAU) memungkinkan 

pengelolaan data aset dilakukan secara terintegrasi dan akurat. Sistem ini mendukung proses pencatatan, 

peminjaman, hingga pemantauan kondisi barang, termasuk fasilitas laboratorium, sehingga 

memudahkan pimpinan dalam mengambil keputusan terkait kebutuhan dan pengendalian persediaan. 

Dengan demikian, penggunaan sistem inventaris berbasis digital menjadi elemen penting dalam analisis 
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pembiayaan dan manajemen finansial di perguruan tinggi, karena mampu meningkatkan efisiensi, 

transparansi, serta efektivitas pengelolaan sumber daya institusi. 

Manajemen keuangan yang efektif memegang peranan penting dalam memperluas akses terhadap 

pendidikan tinggi, baik di perguruan tinggi swasta maupun negeri. Pengembangan skema pembiayaan 

yang fleksibel seperti sistem cicilan, program beasiswa, serta kerja sama dengan lembaga pembiayaan 

dapat membantu mahasiswa dari berbagai latar belakang ekonomi untuk tetap melanjutkan studi. 

Program beasiswa berbasis prestasi juga menjadi strategi untuk menarik mahasiswa berpotensi sekaligus 

meningkatkan kualitas input akademik secara keseluruhan.  Di tingkat universitas, sistem pengelolaan 

keuangan dilaksanakan melalui Sistem Keuangan dan Sumber Daya (SKSD) di bawah koordinasi Wakil 

Rektor II yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan anggaran. Penggunaan Sistem 

Akuntansi Keuangan (SIAKU) mendukung proses pelaksanaan anggaran secara daring, sekaligus 

mempermudah monitoring dan evaluasi program kerja secara transparan dan akuntabel. Dari sisi 

kebijakan, diperlukan dukungan pemerintah dalam bentuk penguatan dana abadi pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan untuk pemberian beasiswa bagi mahasiswa berprestasi maupun kurang mampu. 

Pemerintah juga dapat bersinergi dengan sektor perbankan untuk mempermudah akses pembayaran 

Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) atau Uang Kuliah Tunggal (UKT) melalui skema kredit 

pendidikan yang terjangkau. Peningkatan aksesibilitas ini akan berdampak pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia serta pengurangan kesenjangan sosial.  

Dalam implementasinya, universitas menawarkan berbagai alternatif pembiayaan, seperti cicilan 

tanpa bunga bagi mahasiswa tertentu, pembayaran SPP/UKT secara bertahap sebelum ujian semester, 

beasiswa prestasi, serta bantuan pendidikan bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu, termasuk 

melalui program Bidikmisi dan Kartu Indonesia Pintar (KIP). Selain itu, kerja sama dengan perbankan 

juga dilakukan untuk menyediakan fasilitas kredit pendidikan dengan suku bunga kompetitif. Pada tahun 

2023, sekitar 20–25% mahasiswa baru memperoleh dukungan pembiayaan, termasuk melalui Program 

Beasiswa Bank Indonesia Melalui berbagai skema tersebut, perguruan tinggi baik negeri maupun swasta 

menunjukkan komitmennya dalam memperluas kesempatan masyarakat untuk mengenyam pendidikan 

tinggi, khususnya bagi mahasiswa dari daerah terpencil dan kelompok ekonomi kurang mampu. Dengan 

sistem pembiayaan yang inklusif dan berkelanjutan, akses pendidikan tinggi dapat semakin merata dan 

berkeadilan. 

Diversifikasi sumber pendapatan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan perguruan 

tinggi, baik swasta maupun negeri. Ketergantungan yang tinggi pada uang kuliah perlu diimbangi 

dengan penggalian sumber dana alternatif. Selain dari biaya pendidikan, perguruan tinggi dapat 

memanfaatkan hibah penelitian dari lembaga pemerintah maupun swasta untuk mendukung riset yang 

berdampak langsung pada penyelesaian persoalan di masyarakat. Kerja sama dengan sektor industri juga 
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berpotensi menghasilkan pendapatan melalui penelitian kolaboratif, inovasi produk, hingga pelatihan 

dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Di samping itu, kontribusi alumni dapat menjadi 

sumber dana strategis apabila institusi mampu membangun jejaring dan hubungan yang berkelanjutan. 

Aktivitas komersial seperti pelatihan profesional, jasa konsultasi, serta optimalisasi aset kampus juga 

dapat memperkuat struktur pendapatan institusi. Dari sisi kebijakan, pemerintah perlu memberikan 

dukungan dengan mempermudah akses perguruan tinggi terhadap berbagai skema hibah penelitian serta 

menciptakan ekosistem yang mendorong kolaborasi antara kampus dan dunia industri. Salah satu bentuk 

dukungan tersebut dapat berupa insentif pajak bagi perusahaan yang berinvestasi dalam penelitian dan 

pengembangan bersama perguruan tinggi. Melalui diversifikasi pendapatan, institusi pendidikan tinggi 

dapat mengurangi ketergantungan pada uang kuliah, memperkuat stabilitas keuangan, dan memiliki 

fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan anggaran.  

Selain mengandalkan kontribusi biaya pendidikan dari 13.111 mahasiswa aktif yang tersebar di 7 

fakultas dan 10 program studi, universitas juga memperoleh pendapatan dari berbagai bentuk kemitraan 

dengan lembaga keuangan dan pemerintah daerah. Kerja sama dilakukan dengan Bank Syariah 

Indonesia dalam penyediaan fasilitas kredit bagi karyawan, serta dengan Bank Rakyat Indonesia dalam 

program pembiayaan pendidikan. Kolaborasi dengan Bank Kaltim mencakup penyusunan regulasi 

daerah dan dukungan pembiayaan pendidikan melalui program beasiswa Kukar Idaman, serta beasiswa 

dari Pemerintah Kota Samarinda dan Pemerintah Kabupaten Paser. Selain itu, Bank Indonesia 

menyediakan Program Beasiswa BI bagi mahasiswa, sementara Bank Mandiri mendukung layanan 

tabungan karyawan dan sistem pembayaran SPP/UKT mahasiswa. Berbagai inisiatif tersebut 

berkontribusi dalam memperluas akses pendidikan sekaligus memperkuat keberlanjutan finansial 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. 

Investasi pada peningkatan mutu pendidikan merupakan langkah strategis jangka panjang yang 

memberikan dampak besar bagi keberlanjutan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Upaya 

pengembangan kualitas dosen melalui pelatihan berkelanjutan, pemberian insentif, serta kesempatan 

melanjutkan studi menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, 

penguatan sarana dan prasarana—seperti laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas penunjang lainnya—

sangat dibutuhkan untuk mendukung proses akademik. Pengembangan program studi yang selaras 

dengan kebutuhan pasar kerja juga akan meningkatkan daya saing perguruan tinggi, menarik minat calon 

mahasiswa, serta memperbesar peluang kerja bagi lulusan. 

Dari sisi kebijakan, dukungan pemerintah diperlukan dalam bentuk pendanaan untuk 

pengembangan infrastruktur dan peningkatan kompetensi tenaga pendidik. Pemerintah juga dapat 

memberikan insentif kepada perguruan tinggi yang mampu menghasilkan lulusan berkualitas dan 

relevan dengan kebutuhan industri. Dengan terjaminnya mutu pendidikan, perguruan tinggi dapat 
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memperkuat reputasi institusi, menarik mahasiswa berprestasi, dan pada akhirnya meningkatkan 

pendapatan secara berkelanjutan. Dalam rangka menjaga mutu dan keberlanjutan, perguruan tinggi—

baik swasta maupun negeri—telah melakukan berbagai inisiatif strategis. Sebagai contoh, fakultas 

kependidikan menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah seperti Pemkab Kutai Kartanegara dan 

Pemkab Paser untuk mendukung pengembangan pendidikan regional. Program studi Ilmu Komputer 

mengembangkan laboratorium dengan fasilitas mutakhir guna menunjang pembelajaran dan riset di 

bidang kecerdasan buatan. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik memperkuat kolaborasi dengan Pemkot 

Samarinda dalam pelaksanaan program sosial yang relevan, sementara Fakultas Hukum bekerja sama 

dengan Kejaksaan Negeri dan Kementerian Agama untuk memberikan pengalaman praktik kepada 

mahasiswa. 

Selain itu, penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 dilakukan untuk memastikan seluruh 

proses akademik berjalan efektif dan efisien. Perguruan tinggi juga mengembangkan sistem penjaminan 

mutu internal dan akreditasi mandiri agar setiap program studi memenuhi standar yang ditetapkan. 

Melalui berbagai upaya tersebut, institusi berhasil mempertahankan akreditasi institusi dan program 

studi yang baik serta memperoleh predikat Baik Sekali dari BAN-PT, sekaligus meningkatkan daya tarik 

bagi calon mahasiswa dari berbagai daerah. 

Kerja sama yang terjalin tidak hanya memberikan keuntungan bagi universitas, tetapi juga 

membawa dampak positif bagi masyarakat secara luas. Kolaborasi ini berfokus pada peningkatan mutu 

pendidikan yang diwujudkan melalui berbagai program beasiswa, kemitraan dengan sekolah-sekolah di 

Kota Samarinda, serta penyelenggaraan program magang bagi mahasiswa. Melalui kegiatan seperti 

Praktik Lapangan Pembelajaran (PLP) dan program pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi—

baik swasta maupun negeri—secara aktif melibatkan masyarakat dalam upaya pengembangan 

pendidikan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Aspek pendanaan juga menjadi bagian 

penting dalam kemitraan tersebut. Dukungan dari pemerintah daerah, seperti Pemerintah Kabupaten 

Kutai Kartanegara dan Penajam Paser Utara, serta kolaborasi dengan dunia industri, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan program pendidikan. Beasiswa bagi guru dan mahasiswa, 

serta pelaksanaan riset kolaboratif dengan sektor industri, turut meningkatkan akses pendidikan dan 

memastikan kurikulum tetap relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Hal ini sejalan dengan komitmen 

perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap bersaing di dunia profesional. 

Selain itu, keterlibatan alumni melalui donasi dan program mentoring semakin memperkuat jejaring 

dukungan institusi, meningkatkan reputasi kampus, serta memberikan kontribusi finansial dan 

nonfinansial bagi pengembangan program akademik. 

Manajemen pembiayaan pendidikan pada dasarnya dirumuskan dalam empat fungsi utama, yaitu: 

(1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pelaksanaan, dan (4) pengawasan. Karena pembiayaan 



     

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat     | 2250  

 

berkaitan langsung dengan sumber dana, maka pengelolaannya dituangkan dalam bentuk anggaran yang 

dapat disusun melalui beberapa model. Pertama, sistem anggaran per butir (line budgeting system) yang 

lebih menitikberatkan pada aspek pelaksanaan dan pengawasan, namun kurang memperhitungkan target 

hasil yang ingin dicapai. Dalam sistem ini, penggunaan dana sepenuhnya menyesuaikan dengan alokasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga orientasinya lebih pada kepatuhan terhadap pos anggaran 

daripada capaian kinerja. Kedua, anggaran berbasis program (program budgeting) yang muncul sebagai 

respons terhadap kelemahan sistem per butir. Pada model ini, fokus utama bukan lagi pada jumlah dana 

yang tersedia, melainkan pada program yang dirancang serta hasil yang diharapkan. Dengan demikian, 

anggaran disusun berdasarkan kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Ketiga, anggaran berbasis kinerja atau penampilan (performance budgeting) yang lebih 

menekankan pada output atau hasil yang diperoleh. Sistem ini sering disebut sebagai pendekatan cost-

benefit, karena mempertimbangkan perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang 

dihasilkan. Setiap pengeluaran diukur berdasarkan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan. Keempat, 

sistem perencanaan, penyusunan program, dan penganggaran (planning programming budgeting 

system/PPBS) yang mengintegrasikan perencanaan secara menyeluruh dengan penganggaran. Dalam 

model ini, setiap kegiatan dirancang secara sistematis dan dikaji berdasarkan tujuan yang hendak 

dicapai. Proses penganggaran dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip manfaat (cost-benefit) serta 

mengikuti prosedur yang terstruktur dan ketat agar penggunaan dana benar-benar efektif dan efisien. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen pembiayaan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, menghadapi tantangan 

utama berupa tingginya ketergantungan pada uang kuliah sebagai sumber pendapatan. Kondisi ini 

menuntut strategi yang komprehensif agar institusi tetap stabil secara finansial dan mampu menjaga 

mutu pendidikan. Peningkatan efisiensi melalui optimalisasi teknologi, pengelolaan anggaran yang 

tepat, evaluasi program studi, penghematan operasional, serta digitalisasi sistem administrasi terbukti 

dapat memperkuat tata kelola keuangan. Di sisi lain, diversifikasi sumber pendapatan melalui hibah 

penelitian, kerja sama industri, dukungan alumni, dan unit usaha kampus menjadi langkah strategis 

untuk mengurangi ketergantungan pada biaya pendidikan. Selain itu, manajemen keuangan yang 

inklusif melalui skema beasiswa dan pembiayaan fleksibel berperan penting dalam meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan. Dengan dukungan kebijakan pemerintah, kolaborasi stakeholder, serta 

penerapan sistem penganggaran berbasis kinerja, perguruan tinggi dapat mewujudkan keberlanjutan 

finansial sekaligus meningkatkan kualitas dan daya saing institusi secara berkelanjutan. 
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